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Abstract. Health-Related Quality of Life (HRQoL) in adolescents is a crucial indicator for measuring the impact 

of the Covid-19 pandemic on their physical, psychological, social, and environmental well-being. This study 

aimed to describe the health-related quality of life of junior and senior high school students in Bitung City during 

the pandemic. The research was conducted quantitatively with a cross-sectional approach, involving 423 students. 

The instrument used was the WHOQOL-BREF, modified for an adolescent population. The results showed that 

the majority of respondents had a moderate quality of life (70.4%), with an average total score of 60.0. The highest 

domain score was in the psychological aspect (64.69), and the lowest was in physical health (51.74). These 

findings reflect the significant impact of the pandemic on the quality of life of adolescents, particularly in physical 

and social aspects, and emphasize the need for integrated interventions for post-pandemic recovery. 
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Abstrak. Kualitas hidup kesehatan (Health-Related Quality of Life/HRQoL) remaja merupakan indikator penting 

dalam mengukur dampak pandemi Covid-19 terhadap kesejahteraan fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kualitas hidup kesehatan siswa SMP dan SMA di Kota 

Bitung selama pandemi. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional pada 423 

siswa. Instrumen yang digunakan adalah WHOQOL-BREF yang telah dimodifikasi untuk populasi remaja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kualitas hidup kategori sedang (70,4%), dengan 

skor rata-rata total sebesar 60,0. Skor domain tertinggi terdapat pada aspek psikologis (64,69), dan terendah pada 

kesehatan fisik (51,74). Temuan ini mencerminkan dampak signifikan pandemi terhadap kualitas hidup remaja, 

terutama dalam aspek fisik dan sosial, dan menekankan perlunya intervensi terpadu untuk pemulihan pasca-

pandemi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Kualitas hidup kesehatan atau HRQoL mencerminkan persepsi individu terhadap 

kesejahteraannya dalam dimensi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Masa remaja adalah 

fase rentan yang membutuhkan perhatian khusus, terlebih dalam situasi krisis seperti pandemi 

Covid-19. Kota Bitung sebagai daerah urban di Sulawesi Utara menghadapi tantangan 

tersendiri dalam menjaga kesehatan remaja selama pembatasan sosial dan pembelajaran daring. 

Kajian lokal tentang HRQoL remaja di Kota Bitung masih terbatas, sehingga penting dilakukan 

untuk menggambarkan kondisi faktual sebagai dasar pengambilan kebijakan. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kualitas hidup kesehatan (HRQoL) merupakan konsep multidimensi yang mencakup 

persepsi individu terhadap kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial, dan lingkungan 

(WHO, 1996). Instrumen WHOQOL-BREF banyak digunakan untuk mengukur HRQoL pada 

berbagai kelompok usia, termasuk remaja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pandemi Covid-19 berdampak pada penurunan HRQoL, terutama pada aspek fisik dan 

psikologis remaja (Sulistyo et al., 2021). Faktor-faktor seperti pembatasan sosial, pembelajaran 

daring, dan perubahan pola aktivitas fisik menjadi penyebab utama penurunan tersebut 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Sampel berjumlah 423 siswa SMP dan SMA di Kota Bitung, diambil secara consecutive 

sampling dari beberapa sekolah yang dipilih secara purposif. Kriteria inklusi mencakup usia 

12–18 tahun, berdomisili di Kota Bitung, dan bersedia mengisi kuesioner. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner WHOQOL-BREF (24 item) dengan 4 domain utama: fisik, 

psikologis, hubungan sosial, dan lingkungan. Penilaian menggunakan skala Likert 1–5, hasil 

dikonversi ke skala 0–100, dan dikategorikan menjadi buruk (<33), sedang (33–67), dan baik 

(>67). Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan distribusi frekuensi, persentase, dan 

nilai rata-rata. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 423 responden yang terdiri dari siswa SMP dan 

SMA di Kota Bitung. Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa mayoritas 

responden memiliki kualitas hidup dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 298 responden 

(70,4%). Sementara itu, responden dengan kualitas hidup kategori baik berjumlah 86 orang 

(20,3%), dan yang termasuk dalam kategori buruk sebanyak 39 orang (9,3%). 

Jika ditinjau berdasarkan masing-masing domain kualitas hidup menurut WHOQOL-

BREF, ditemukan bahwa nilai rata-rata skor terendah terdapat pada domain kesehatan fisik, 

yaitu sebesar 51,74. Hal ini menunjukkan bahwa selama masa pandemi, banyak remaja 

mengalami penurunan fungsi fisik, seperti menurunnya tingkat energi, keterbatasan aktivitas, 

dan keluhan fisik lainnya. Sementara itu, skor tertinggi dicapai pada domain psikologis, dengan 

nilai rata-rata sebesar 64,69. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih mampu 

beradaptasi secara emosional dan mempertahankan suasana hati yang stabil selama pandemi. 
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Untuk domain hubungan sosial, nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 58,30. 

Skor ini mencerminkan adanya gangguan dalam interaksi sosial antar remaja akibat kebijakan 

pembatasan sosial yang diberlakukan selama pandemi. Sedangkan pada domain lingkungan, 

skor rata-rata mencapai 63,92 yang berarti bahwa secara umum responden merasa cukup puas 

terhadap lingkungan tempat tinggal mereka, meskipun terdapat beberapa kendala seperti 

terbatasnya akses terhadap fasilitas umum atau layanan kesehatan. 

Secara keseluruhan, skor rata-rata kualitas hidup kesehatan (HRQoL) yang diperoleh 

oleh seluruh responden adalah sebesar 60,0, yang menunjukkan bahwa kualitas hidup 

kesehatan remaja di Kota Bitung selama masa pandemi Covid-19 berada dalam kategori 

sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat tekanan dan perubahan besar 

dalam aktivitas sehari-hari remaja, sebagian besar dari mereka masih mampu mempertahankan 

kondisi kualitas hidup yang relatif stabil, meskipun perlu adanya perhatian khusus pada aspek 

fisik dan sosial yang mengalami penurunan paling signifikan. 

Pembahasan 

Temuan menunjukkan bahwa pandemi berdampak besar pada kualitas hidup remaja, 

terutama dalam aspek kesehatan fisik yang mencatat skor terendah. Rendahnya aktivitas fisik 

akibat pembatasan gerak dan pergeseran kebiasaan menjadi faktor utama. Skor psikologis yang 

relatif lebih tinggi menunjukkan adanya adaptasi emosional yang cukup baik, walaupun tidak 

merata. Aspek hubungan sosial dan lingkungan juga terganggu, mencerminkan kesulitan dalam 

menjaga interaksi sosial dan akses layanan pendukung. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas hidup kesehatan remaja di Kota Bitung 

selama masa pandemi Covid-19 berada pada kategori sedang, dengan tantangan utama pada 

dimensi kesehatan fisik. Diperlukan intervensi untuk meningkatkan aktivitas fisik dan 

kesehatan remaja, serta pemantauan berkelanjutan terhadap HRQoL pascapandemi. Penelitian 

ini memiliki keterbatasan pada metode sampling yang bersifat accidental, sehingga hasilnya 

tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi remaja di Kota Bitung. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan desain longitudinal dan melibatkan variabel lain yang relevan. 
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